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 Abstract: The Search and Rescue Office of the City of Palembang, known as 

BASARNAS, is a non-ministerial government agency responsible for carrying 

out government search and rescue (SAR) tasks. The National SAR Agency 

(BASARNAS) changed its name to the National SAR Agency based on 

Presidential Decree on the National SAR Agency (Perpres) Number 83 of 

2016 which was signed by President Joko Widodo on September 6 2016. 

Management and storage of information media related to dates, employee 

profiles and activities are still ongoing. done manually. Manual data 

collection is considered ineffective and time consuming. When reviewing and 

searching employee data, employee files must be opened separately. The 

research was conducted at the Palembang City Search and Rescue Office. 

This information system is designed as a medium of information for the 

personnel department. The programming language used is Java and MySQL 

as the database aiming to make it easier for administrators to efficiently 

manage employee data and media information for all employees of the 

Palembang City SAR service. 

 
Abstrak: Kantor Pencarian dan Pertolongan Kota Palembang, yang dikenal 

sebagai BASARNAS, adalah lembaga pemerintah non-kementerian yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas pencarian dan penyelamatan 

(SAR) pemerintah. Badan SAR Nasional (BASARNAS) berganti nama 

menjadi Badan SAR Nasional berdasarkan Keputusan Presiden tentang Badan 

SAR Nasional (Perpres) Nomor 83 Tahun 2016 yang ditandatangani oleh 

Presiden Joko Widodo pada 6 September 2016. Pengelolaan dan penyimpanan 

media informasi terkait tanggal, profil dan aktivitas pegawai masih dilakukan 

secara manual. Pengumpulan data secara manual dinilai tidak efektif dan 

memakan waktu. Saat meninjau dan mencari data karyawan, arsip karyawan 

harus dibuka secara terpisah. Penelitian dilakukan di Kantor Pencarian dan 

Penyelamatan Kota Palembang. Sistem informasi ini dirancang sebagai media 

informasi bagi departemen kepegawaian. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Java dan MySQL sebagai database bertujuan untuk lebih 

memudahkan administrator untuk mengefisienkan pengelolaan data pegawai 

dan media informasi bagi seluruh pegawai dinas SAR Kota Palembang. 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi merupakan perkembangan dari teknologi komputer yang dipadukan dengan teknologi 

komunikasi. Definisi kata 'informasi' sendiri secara internasional disepakati sebagai 'hasil pengolahan data', 

yang pada prinsipnya lebih berharga daripada data mentah. Komputer merupakan teknologi informasi 

pertama (pendahulu) yang mampu mengolah data dan menghasilkan informasi. Sedikit banyak, teknologi 

telekomunikasi telah maju pesat dan berhasil membuat dunia tampak lebih kecil (menyusut ruang dan waktu 

= waktu dan ruang). 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Kota Palembang masih memiliki proses penyimpanan informasi 

aktivitas pegawai secara manual. Memanfaatkan data tidak efektif dan memakan waktu, terutama jika 

melihat banyaknya data karyawan yang ada. Kantor Pencarian dan Pertolongan Kota Palembang belum 

memiliki sistem informasi arsip data kepegawaian sebagai media informasi yang dapat secara langsung 

mempublikasikan informasi arsip data kepegawaian khususnya Kantor Pencarian dan Pertolongan Kota 

Palembang sehingga dalam proses pengolahan data dinilai belum cukup efektif dan efisien. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [1] yang berkaitan dengan membuat system 

informasi data pegawai berbasis web pada kementerian kelautan dan perikanan kota Ternate dapat menjadi 

acuan dalam pembuatan artikel ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi data pegawai pada Badan 

Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) Kota Palembang. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu pegawai yang berada pada bagian kepegawaian 

untuk menyimpan arsip data pegawai yang ada agar tersusun rapi didalam sistem dan juga mudah ditemukan 

ketika sedang mencari arsip tentang data kepegawaian. 

 

METODE 
 

Menurut [7] observasi merupakan teknik pengumpulan datal yang mempunyai ciri yang spesifik 

bilal dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi jugal tidak terbatas padal orang, tetapi jugal objek-

objek alalm yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan maknal dari 

perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui kondisi yang sebenarnyal paral pegawai di Kantor Pencarian dan Pertolongan Kotal 

Palembang masih menerapkan pengarsipkan manual dalam menyimpan datal pegawai yang adal. Selain itu 

telah dilakukan wawancara, wawancaral merupakan percakapan antaral dual orang atau lebih antaral seorang 

naralsumber dan seorang pewawancaral dengan tujuan untuk mengumpulkan datal berupal informasi. Oleh 

karenal itu, teknik wawancaral merupakan kemungkinan pengumpulan datal untuk studi tertentu[8]. Studi 

pustaka dalam suatu karya ilmiah tentu saja menjadi hal penting, dalam suatu penelitian. Studi kepustakaan 

jugal dapat mempelajari berbagai buku referensi sertal hasil penelitian sebelumnyal yang sejenis yang 

bergunal untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti [9]. Studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi sertal literatur ilmiah lainnyal yang berkaitan dengan budayal, nilai dan 

normal yang berkembang padal situasi sosial yang diteliti [10]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Konsep Pemodelan Sistem  

 

Flowchart 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan langkah-langkah dan keputusan untuk 

melaksanakan suatu proses dalam sebuah program. Langkah-langkah ini diwakili oleh simbol-simbol 

tertentu dan dihubungkan oleh garis atau panah. Flowchart sendiri berfungsi untuk menganalisis, merancang, 

mendokumentasikan dan mengelolal proses atau program. Flowchart sangat bergunal bagi programmer yang 



2
ND 

MDP STUDENT CONFERENCE (MSC) 2023 E-ISSN: 2985-7406 

  

 

 

438 | Universitas Multi Data Palembang 
 

sedang membuat suatu program. Saat membuat program, programmer dapat melihat alur keseluruhan 

program melalui diagram alur. 

 

Datal Flow Diagram 
Datal Flow Diagram (sering disingkat DFD) adalah sebuah alalt analisis dan desain terstruktur yang 

memungkinkan untuk menganalisis suatu sistem sebagai upayal memahami sistem dan subsistem secaral 

visual sebagai rangkaian aliran datal yang saling berhubungan. Entitas biasanyal diberi namal dengan katal 

bendal. 

 

Analisis dan Perancangan Sistem (Rancangan yang Diusulkan) 
Padal gambar flowchart disamping menggambarkan proses yang terjadi padal sistem informasi datal 

pegawai tersebut. Dimanal dimulai dengan login setelah berhasil lalu langsung diteruskan untuk menginput 

datal pegawai selanjutnyal beralih ke proses penyimpanan datal pegawai padal database kemudian output 

yang dihasilkan adalah informasi datal pegawai.  

 
Gambar 1. Flowchart Sistem yang Diusulkan 

 

Perancangan Sistem (Diagram Konteks) 

Diagram konteks adallah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup 

suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke 

sistem atau output dari sistem. Ial akaln memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh 

boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanyal adal satu proses. Tidak 

boleh adal store dalalm diagram konteks. 
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Gambar 2. Diagram Konteks 

 

DFD Level 1 

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD Level 0. Padal proses ini dijelaskan proses apal sajal 

yang dilakukan padal setiap proses yang terdapat di DFD level 0. 

 
Gambar 3. DFD Level 1 
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Entity Relationship Diagram  

ERD (Entity Relationship Diagram) atau diagram hubungan entitls adalah sebuah diagram yang 

digunakan untuk perancangan suatu database dan menunjukan relasi atau hubungan antar objek atau entitas 

besertal altribut-altributnyal secaral detail. 

 
 

Gambar 4. Notasi 
 

Perancangan Tabel 

Pada tabel perancangan terdapat 3 tabel, yaitu tabel login, tabel identitas dan tabel pakaian. Untuk 

tabel login lebih detail dapat dilihat pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Login 

Field Name Datallll Type Field Size Keterangan Primary Key 

Username Varchalr 30 Username untuk login  

Password Valrchalr 30 Password untuk login  

  

Pada tabel 1, dapat dijelaskan terdapat 2 field username dan password. Masing-masing field 

diberikan type data varchar dengan 30 field size. Untuk tabel identitas lebih detail dapat dilihat pada tabel 2: 
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Tabel 2. Identitas 

Field Name Datallll Type Field Size Keterangan Primary Key 

Namal Varchar 30 Namal  

NIP Integer 18 NIP * 

Tempat Tanggall Lahir Varchalr 20 Tempat Tanggal Lahir  

Jabatan Varchalr 20 Jabatan  

Alamalt Varchalr 50 Alamalt  

 

Tabel 3. Pakaian 

Field Name Datallll Type Field Size Keterangan Primary Key 

Namal Varchalr 30 Namal * 

Ukuran Kemejal Varchalr 10 Ukuran Kemejal  

Ukuran Celanal Varchalr 10 Ukuran Celanal  

Sepatu Varchalr 10 Sepatu  

Kaos Lapangan Varchalr 10 Kaos Lapangan  

 

Halaman Menu 
 Untuk tampilan utama halaman menu di perancangan sistem informasi data pegawai pada kantor 

pencarian dan pertolongan Kota Palembang seperti di Gambar 5. 
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Gambar 5 Halaman Menu 

 

 

SIMPULAN 

  

Hasil Perancangan Sistem Informasi datal Pegawai padal Kantor Pencarian dan Pertolongan Kotal 

Palembang dapat disimpulkan bahwal Sistem informasi ini dirancang untuk mempermudah membantu 

kinerjal pegawai padal bagian kepegawaian dalam menyimpan dan mengelolal datal pegawai secaral efesien 

sertal sebagai medial informasi kepadal semual pegawali yang bekerjal padal Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kotal Palembang. 
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